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BAB I

. PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari adanya kesalahan pengertian terhadap judul di atas dan nntuk
mendapatkan pengertian yang lebih jelas dalam memahami maksud dan tujuan, maka
penulis perlu mempertegas beberapa istilah yang tercakup dalam judul sekaligus
memberikan batasannya.
1. Peranan
Secara etimologi peranan adalah suatu yang menjadi bagian atau yang memegang
pimpinan utama.' Adapun secara terminologi, peranan merupakan aspek yang dinamis
dari kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya
sesnai dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan peranan
dengan kedudukan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat
dipisah-pisahkan, oleh karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.
Juga demikian tak ada peranan tanpa kedudukan atan kedudukan tanpa peranan.’ Jadi
yang penulis maksud dengan peranan dalam judul fersebut adalah kegiatan yang
dilakukan Yayasan Majelis Tatsir Al-Qur’an yang meliputi pengajian gelombang
(pengajian umum, pengajian asrama mzdl:}sisws; dan pengajian keluarga), pengelolaan

dan pendistribusian zakat, serta pengelolaan dan pendistribusian hewan qurban.

! W.1.9, Porrwadarminto, Eames o Bahasa hdonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1976), him
675
2 30ejono Soekanto, Sosiolog! Suati Pengantar, (Jakarta : CV. Rajawali, 1987), hlra. 220



2.

I~

Yayasan Majelis Tafsir Al- Qur’an
Majelis Tafsiv Al-Qur’an adalah nama sebuah yayasan yang bergerak dalam bidang
dakwah melalui pengajian gelombang, pengelolaan dan pendistribusian zakat serta

pengelolaan dan pendistribusian hewan qurban.

Dakwah

Dakwah adalah suatu aktifitas vang mendorong manusia memeluk agama Islam
melalui cara yang bijaksana dengan materi ajaran Islan agar mereka mendapatkan
kesejahteraan kini (dunia) dan kebahagiaan nanti (akhirat).” Jadi vang penulis maksud
dengan dakwah dalam kaitannya dengan judul penelitian ini adalah kegiatan-kegiatan
dakwah yang dilakukan oleh Yayasan Majelis Tafsic Al-Qur’an yang meliputi
pengajian gelombang (pengajian umum, pengajian asrama mahasiswa dan pengajian
kelnarga), pengelolaan dan pendistribusian zakat serta pengelolaan dan

pendistribusian hewan qurban.

Daerah Istimewa Yogyakarta

Adalah nama sebuah kota dimana tempat sumber data berdomisili dan merupakan
daerah penelitian ini. Jadi yang penmlis maksud dengan Peranan Yayasan Majelis
Tafsir Al-Qur’an Perwakilan Daerah Istiméwu Y(I)gyukm‘ta Dalam Dakwah di
Yogyakarta adalah kegiatan atau aktifitas-aktifitas keagamaan dan sosial pada

masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta.

3 Mansyur Amin, Dakwah Llam dan Fesan Moral, (Yogyakarta, Al-Amin Press, 1997), him 10



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam adalah agama dakwah. Islam disebarluaskan dan diperkenalkan kepada
umat manusia melalui aktifitas dakwah. Dakwah bukanlah untuk golongan tertentu,
namun dakwah yang bertujuan untuk menyeru dan mengajak umat manusia untuk memeluk
agama Islam, harus dapat disyiarkan terus menerus. Baik melalui perseorangan maupun
kelompok.

Melihat kenyataan yang ada. maka dakwah hendaknya dapat dilakukan dengan
sebaik-baiknya, terkoordinir, teratur dan terarah. Olch karena itu peranan lembaga baik
yang bersifat formal maupun non formal sangat mendukung keberhasilan dakwah.

Pada dasamya dakwah yang baik akan terlihat manakala dakwah tersebut dapat
memberi jalan keluar untuk memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh
masvarakat dan harus berani meluruskan aqidah yang menyimpang maupun
menumbuhkan semangat untuk beramal, mencegah kejahatan, serta membersihkan jiwa
dari segala penyakit dan yang terpenting dapat memperkokoh kepribadian agar tetap
beriman. Ini berarti upaya mengajak manusia untuk keluar dari kegelapan (Zhulumat)
menuju cahaya Ilahi. Sebagaimana yang telah diperjuangkan oleh Nabi kita Muhammad
SAW.. yang telah membawa umat manusia dari jalan kegelapan ke jalan yang terang
benderang,

Memperhatikan bahwa persoalan dakiwab adalah persoalan agama dan
kehidupan masyarakat, maka dalam berdakwah pelaksanaannya perlu adanya suatu
wadah untuk mengelola kegiatan dakwah tersebut. Hal ini didasarkan pada pengalaman
selama ini, bahwa dakwah yang dilaksanakan oleh perseorangan tidaklah mampu

menghadapi kondisi masyarakat yang beraneka ragam.



Berangkat dari sini, penulis mentlai bahwa Yayasan Majelis Tafsir Al-Qur’an
Perwakilan Daerah Tstimewa Yogyakarta, yang bergerak dalam bidang sosial
keagamaan sangatlah cocok dan layak untuk diteliti tentang peranannya dalam dakwah.

D1 samping hal di atas penulis ingin berusaha mengungkapkan lebih jauh tentang
peranan yang dilakukan oleh Yayasan Majelis Tafsir Al-Qur’an Perwakilan Daerah
Istimewa Yogyakarta yang terkait dengan dakwah Islamiyah. Karena mengingat di kota
Yogyakarta ini yang dihuni sekitar 3.5 juta orang banyak berdiri lembaga yang serupa
dan bergerak dalam bidang yang sama. Misalnya : Muhammadiyah, Nahdatul Ulama,

Corps Dakwah Pedesaan (CDP) dan masih banyak lagi.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, maka
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut :
Bagaimana peranan Yayasan Majelis Tafsir Al-Qur'an Perwakilan Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam dakwah di Yogyakarta yang meliputi pengajian gelombang (pengajian
umum, pengajian asrama mahasiswa dan pengajian keluarga), pengelolaan dan

pendistribusian zakat, serta pengelolaan dan pendistribusian hewan qurban.

D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan peranan
dakwah Yayasan Majelis Tafsir Al-Qu’an yang meliputi pengajian gelombang
(pengajian umum, pengajian asrama mahaciswa dan pengajian keluarga), pengelolaan

dan pendistribusian zakat, serta pengelolaan dan pendistribusian hewan qurban.



E. KEGUNAAN PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan :

1. Secara teoritik terhadap pengembangan disiplin ilmu dakwah dan pengembangan di
bidang dakwah khususnya mengenai peranan dakwah Yayasan Majelis Tafsir Al-
Qur’an dalam dakwah di Yogyakarta.

2. Secara praktis terhadap Yayasan Majelis Tafsir Al-Qur’an Perwakilan Daerah
Istimewa Yogyakarta agar penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam
menentukan kebijaksanaan dakwah dan pembinaan agama Islam pada masyarakat di

Yogyakarta.

T. KERANGKA TEORITIK
1. Tinjauan Tentang Yayasan
a. Pengertian Yayasan

Yayasan adalah badan hukumn yang didirikan dengan dan tujuan yang ideal
dalam lapangan keagamaan, tlmu pengetahuan, kesosialan dan lain sebagainya
yang anggota, namun memiliki modal.”

Perbedaan dengan perkumpuian atan organisasi lainnya adalah yayasan
tidak mempunyai keanggotaan fetapi memiliki kepengurugan dan pimpinan untuk
mengatur pelaksanaan menuju ke tyjuan yang ideal. Baik lapangan keagamaan,
kesosialan, tlmu pengetahuan dan lain sebagainya

Mengenai bentuk yayasan yang dalam bahasa Belanda digebut “Stichcing”
ini tidak diatur dalam Undang-Undang, melainkan disinggung dalam beberapa

pasal Hukum Perdata, seperti pasal 899 kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

* Achmad Ichsan, S.H., Hiden Dagang, (Jakarta @ Pradva Pararnita, 19%1), him. 110



Beberapa pasal dalam Reglimen Acara Perdata (R.V.) dan Undang-Undang
Pendaflaran Perusahaan (Handles Register Wet). Namun kini dalam praktek
hukum diakui kehidupannya sebagai suatu badan hukum.”’

Mengenai pengertian yayasan ini, berikat akan penulis kutib beberapa
pendapat para pakar hukum, antara lain :°
1) Paul Scholten yang berpendapat bahwa yayasan itu adalah suatu badan hukum

yang dilahirkan oleh suatu pernyataan sepihak, pernyataan itu harus berisikan
perusahaan, suatu kekayaan untuk suatu tujuan tertentu dengan memberikan
petunjuk bagaimana kekayaan itu harus diurus dan digunakan.

2) N.H. Bregstein berpendapat bahwa yayasan adalah suatu badan yang didirikan
dengan suatu perbuatan hukum, yang tidak bertujuan untuk membagikan
kekayaan dan atau menghasilkan kepada pendiri atau penguasanya didalam
kekayaan itu kepada orang lain, kecuali sepanjang mengenai akhir ini, yang
demikian adalah bagi kegunaan tujuan ideal.

3) WLG. Lemaire mengemukakan bahwa yayasan diciptakan dengan suatu
perbuatan hukum, yakni pemisahan suatu harta kekayaan untuk tujuan yang
tidak mengharapkan keuntungan serta penyusunan organisasi (berikut
pengurusnya), dengan sungguh-sungeuh dapat terwujud tujuannya dengan alat-
alat tersebut.

Jadi yayasan merupakan suatu usaha badan hukum yang dikuatkan dengan
akte notaris untuk tujuan tertentu dan diurus oleh badan pengurus atan pimpinan
yayasan.

Seperti penulis uratkan scbelumnya, maka jelaslah, bahwa perbedaan
antara yayasan dengan badan hukum lamnya didalam hal pembetukannya. yaim
fidak ada ikatan antara manusia melainkan terdapatnya pemisahan sebagian

kekayaan seseorang untuk tujuan tertentu. Karena itu yayasan tidak didirikan untuk

mencari laba atau keuntungan dengan 1stilah lain tidak bersifat komersial.

* bud, hlm. 110
S Chidir Ali, S.H., Badan Hidam, (Panding @ Alumni, 1987), hlm. 86-87



b.

Tujuan Mendirikan Yayasan

Berdasarkan pengertian yayasan di atas, maka dapatlah kita gambarkan
tujuan mendirikan yayasan secara umum. Pada dasarnya tujuan utama mendirikan
suatu yayasan adalah untuk suatu tujuan sosial, tidak sekali-kali untuk mencari
laba atan mencari keuntungan pribadi, tetapi semata-mata untuk kepentingan
sosial yang Dbersifat umum dan tergantung usaha apa yayasan itu bergerak.
Misalnya yayasan Majelis  Tafsir  Al-Qur'an  yang mempunyai tujuan
mengembangkan dakwah, pendidikan dan kegiatan sosial lainnya. Juga seperti
yayasan Hatta yang bertujuan mencerdaskan bangsa. Atau seperti halnya Yayasan
Tunas Melati yang berdiri tahun 1976 yang bergerak dalam bidang sosial dan
pendidikan keagamaan untuk anak-anak dan reinaja.

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa tujuan yayasan secara
umum tergantung dari lapangan usahanya dan digariskan dalam akte notaris

pendirian yayasan yang bersangkutan.

Fungsi Yayasan

Berangkat dar1 pengertian dan tujuan yayasan di atas, maka dapat
diketahui fungsi yayasan dari suatu yayasan.

Bahwa yayasan itu berfungsi suatu badan hukum yang didirikan untuk
suatu tujuan yang bersifat sosial, keagamaan, ilmu pengetahuan dan lain
sebagainya unfuk mengarahkan, membimbing, memperkembangkan, melindungi
dan bertanggung jawab dalam segala kegiatan sesuai dengan tujuan yang

tercantum dalam akte yayasan didirikan.



Berdasarkan fungsi yayasan tersebut dibenarkan adanya kegiatan dan
pelaksanaan oleh pengurus yang menyimpang daripada tujuan dan fiungsi yayasan.
Dalam hal terjadi penyimpangan dari fungsi dan tujuan yayasan sebagaimana
tercanturn dalam akte yayasan oleh pengurus, maka yayasan itu dapat dibubarkan
dengan suafu keputusan pengadilan. Farena tujuan sebagaimana yang tercantum
dalam akte yayasan dianggap tidak akan tercapai atan sudah dinyatakan pailit.

Dalam hal pengurus melakukan tindakan yang bertentangan dengan
undang-undang atan juga karena melakukan sesantu salah urug (Wanbeheer), maka
dapat dipecat oleh pengadilan dalam daerah hukumnya. Dalam hal im dapat
dilakukan oleh tuntutan pihak kejaksaan atas permintaan siapa saja yang

. ?
berkepentingan.

d. Kegiatan-Kegiatan Yayasan
1) Pengajian

Pengajian yang berasal dari kata “kaji” vang berarti pelajaran, terutama
yang berkaitan dengan agama Islam.” Pengajian yang merupakan aktifitas
dakwah dapat dipahami sebagai bentuk kegiatan keagamaan yang mengajak
kepada sekelompok orang dalam agama (Tslam), hal ini dapat pula disebut
dengan dakwah. N

Bagi masyarakat, pengajian yang merupakan bentuk dakwah, mereka

pandang sudah tidak asing lagi. Dalam pengajian ini terlihat adanya inferaksi

antara Da’l dangan peserta pengajian (jamaah) ataupun antara jamaah ito

7 bid, him. 87

§ W .13 Poerwodarminto, Op. Cit, him. 433



sendiri. Pada hakekatnya ilmu-ilmu yang dikaji dalam pengajian meliputi
Aqidah, ihadah dan muamalah. Sedang dilihat dari bentuk atau pola kajiannya
juga berbeda-beda, ada yang menggunakan metode ceramah, tanya jawab
(diskusi), atau demonstrasi. Dari segi penyelenggaraannya, maka ada yang
berbentuk mingguan, bulanan atau selapanan. Di samping itu mengenai tempat
pengajian ada yang di Masjid, Mushola, lembaga pendidikan dan rumah
penduduk.

Demikian, pengajian telah banyak diminati oleh umat Islam. Mereka
hanya bertujuan satu yaitu mempelajart agama Islam. Dari sim dapat dilihat
adanya macam-macam pengajian yang dapat dijumpai. Macam-macam
pengajian yang dimaksud adalah pengajian yang ditinjan dari berbagai aspek
yaitu
(1) Ditinjau dari peserta ;

a) Pengajian anak-anak
b) Pengajian pemuda/remaja
¢) Pengajian dewasa/tua
d) Pengajian campuran tua/muda
e) dan scbagainya’
(2) Ditinjau dari segi kelamin ;
a) Pengajian laki-laki
b) Pengajian wanita
c) Pengajian laki-laki dan wanita
(3) Ditinjau dari jenis pengajian ;
a) Pengajian rutin
b) Pengajian peringatan
(4) Ditinjan dari materinya ;

a) Pengajian kitab dan tatsir
b) Pengajian ceramah'

® Zakiyah Darajat, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta : Bulan Bintang, 1575) hlm, 17
19 H M. Hafi Anshori, Pengantar Fendidikan Elem, (Surabaya : Tsha Nagional, 1983), him. 113
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Dari sekian macam bentuk pengajian, yang dapat penulis pergunakan
sebagai sybyek penelitian adalah pengajian ditinjau dari umur peserta yaitu
pengajian dewasa/tua serta pengajian campuran tua/muda. Selain itu dari segi
Jenisnya, digunakan jenis pengajian laki-laki dan wanita. Hal ini didasarkan
pada judul penelitian yang peneliti tulis yaitu Peranan Yayasan Majelis Tafsir

Al-Qur’an Perwakilan DIY dalam dakwah di Yogyakarta.

2) Pengelolaan dan Pendistribusian Zakat
Islam sangat memperhatikan masalah kemiskinan. Bukan hanya dimasa
Nabi, namun dimasa kini pun masih terasakan. Sebagai wujud kepedulian
terhadap masalah di atas, maka diberlakukannya kewajiban membayar Zakat.
Zakat merupakan salah satu sendi ajaran agama Islam, yang bertalian dengan
harta, dan harus dilakukan oleh orang Islam yang sudah memenuhi syarat-
syaratnya. Guna mengetahui lebih jelas permasalahan Zakat, berikut penulis
uraikan beberapa hal yang berkenaan dengan itu.
a) Pengertian Zakat
Kata Zakat ditinjan dari segi etimologi mempunyai arti bersih dan
suci. Adapun secara terminologi perkataan Zakat menurut para ahli adalah
mengeluarkan sebagian harta gunﬁ digunakan dan diberikan kepada
masyarakat yang telah ditentukan dalam Kitabullah, Sunnah Rasul dan
Undang-undang Figh."!
Disamping itu ada yang memberikan batasan pengertian Zakat

sebagai berikut : Zakat berasal dari kata taskiyah yang artinya mensucikan.

" Haghi Ash-Shiddiqy, Pedoman Zakat, (Jakarta : Bulan Bintang), hlm. 5
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Olel karena it zakat berarti mensucikan harta benda yang dimiliki orang

kaya.'?

Dari definisi tersebut di atas, maka jelaslah bahwa Zakat merupakan
suatu ibadah yang mengandung dua kewajiban di dalamnya. Adapun
kewajiban tersebut adalah :

(1)Wajib mengeluarkan atau memberi bagi siapa yang telah mencukupi
syarat-syaratnya.
(2)Wajib menerima bagi siapa yang benar-benar menerima syarat sebagai
golongan yang menerima zakat.
b) Jenis-Jenis Zakat

Zakat dapat dibagi menjadi dua, yakni Zakat Fitrah (Zakat badan) dan

Zakat Mal (zakat harta). Dalil-dalil yang berkenaan dengan zakat antara lain

sebagaimana terdapat dalam Firman Allah, surat At-Taubah, ayat 103 :

2 072/ /"/) "
vy § )_Jr;.[.q,_s J“jﬁh @Mrﬁj\?’“‘w‘b‘
Artinya @ “Ambillah Zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka”. (QS. At-Taubah
(9) : 103).
Dan jenis-jenis harta yang dikenakan zakat, menurut para Fuqoha
pada umumnya telah menetapkan bentuk zakat yaitu zakat mal. Sedangkan
harta yang berhubungan dengan kebutuhan manusia dapat digolongkan

menjadi tiga (3), diantaranya adalal :

2 Nusrudin Fozak, Diemed Islam, (Bandung : PT. Al Ma'arif, 19867, him. 186,
 Departernen Agama Republik Indonesia, Al-Cur an dan lerjemahannya, (Jakarta @ 19%2-
1983), hlm. 297



(1)Zakat barang-barang logam (emas, perak)
(2)Zakat peternakan (unta, lembu, kambing)
(3)Zakat pertanian atau dari hasil bumi (gandum, kurma)

Dari ketiga harta yang dikenakan zakat, maka masih ada satu lagi
vaitu zakat Fitrah atan zakat badan. Namun tidak berarti empat macam jenis
zakal tersebut telah dikenakan zakat, akan tetapi digunakan sebagai pedoman
(acuan) bagi tumbnhnya harta-harta yang telah dikenakan zakatnya.

Sebagai landasan hukum zakat, Al-Qurian telah menetapkan dan
menegaskan dalam beberapa ayat. Sebagaimana Firman Allah dalam surat

Al Bayyinah ayat 0%

Pl 2 ol4 d > ... v A "’;/ ’;"/
k_,a-«-xupwd s_)“‘rfe.&)-m JMJ\)UJ;QH&)

<O ,.4\ {/p_) :/m_)j ))/ jfj:j_; }a;ﬂ\ /

Artinya : “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurmkan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan Sholat dan
menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus™.
(QS. Al Bayyinah (98) : 5).1

Dalam firman Allah yang lain juga disebutkan :

A b
~ - ]// ,}/,/f"){‘)//j{ P
SYRIN Pl 15§ oz N 39 WA TRty
e iads UM a1 S 5 Sl ol B bl e s s
Artinya : “Dan dirikanlah Shalat, terimakanlah zakat dan ruku’lah beserta

orang-orang yang ruku’”. (QS. Al Bagarah (2) : 13)"

" bid, him. 1084
1 Iid, hlm. 16,
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Dari penjelasan di atas, zakat ternyata mempunyai fungsi. Disamping
mempunyat fimgsi untuk membersihkan harta, juga mempunyai fungsi-fingsi

. .
yang lain seperti :

(1)Untuk membelas kasihi  orang-orang miskin dan mengulurkan bantuan
kepada mereka guna memenuhi kebutuhannya.

(2)Menguatkan dir1 pada seseorang muslim perasaan partisipasi intuitit)
terhadap kaum muslimin, membangkitkan perasaan tanggung jawab atas
diri mereka, mendorong untuk membahagiakan dan menyenangkannya.

(3)Mengajart orang muslim untuk mencintai orang lain, dan membebaskan
diri dari sifat egoisme, cinta diri, kekikiran, kerakusan, dan ketamakan.'®

¢) Mustahik (Orang yang berhak menerima Zakat)
Adapun para mustahik (orang-orang yang berhak menerima zakat)

ditegaskan dalam firman Allah surat At-T aubah ayat 60 :

k2 er BBy V=T S R

La_j‘)joj (_)\g....ll ;.J_a.a.llwubﬁhu|

# a9 wpE

MJ wd—wd Jj d“"v-‘b Ubﬂ‘u J e g

__,/07/,7 /} /»u— i L2l o
’H)A‘)FL aN! J-N’UA%._& ]
- P

Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk ormlg-orm':g fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf’ yang
dibujuk hatinya, untuk memerdekakan (budak), orang-orang vang
berhutang, untuk jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana™. (QS. At-Taubah
(9) - 60)”

Dalam ayat tersebut di atas, dijelaskan tentang orang-orang yang

berhak menerima zakat, ada 8 (delapan) ashnal yaitu :

'S Usrnan Najati, Al-Cur ‘an dan i Jiwa, { Bandung : Pustaka, 1985), hlrm. 318,
"7 Op. Cit., Him. 288,
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(a)Orang-orang fakir : orang-orang yang tidak berharta dan tidak pula
mempunyai pekerjaan atau usaha yang tetap guna mencukupi kebutuhan
hidupnya (natkah), sedang orang yang menanggungnya (menjamin
hidupnya) tidak ada.

(b)Orang muskin : orang-orang yang fidak dapat mencukupi kebutuhan
hidupnya, meskipun ia mempunyai pekerjaan atan usaha tetap, tetapi
hasil itu belum mencukupi kebutuhannya, dan orang yang menanggungnya
fidak ada.

(¢)Amil : Mercka (panitia atan organisasi) yang melaksanakan scgala
kegiatan urusan zakaf, baik mengumpulkan, membagikan (kepada
mustahiq) maupun mf’-ngeiolalnvfi Allah menyediakan upah bagi mereka
(Amulin) dar1 harta zakat sebagai imbalan, dan tidak diambil selain harta
zakat.

(d)Muallaf : Orang-orang yang masih lemal imannya karena baru memeluk
agama Islam afau orang yang ada keinginan masuk Islam, tetapi masih
ragu-ragu. Dengan bagian zakat dapat memantapkan hatinya di dalam
Islam.

2 ' (e)Riqob : Asal katanya berarti budak belian yang harus dimerdekakan. Jadi
riqob adalah hamba sahaya yang perlu diberikan sebagian zakat agar
mereka dapat melepaskan diri dar belenggu penjajahan.

(f) Gharim : Orang yang punya hutang karena sesuatu kepentingan yang
bukan untuk perbuatan maksiat dan ia tidak mampu membayar atan
melunasinya.

. (g)Sabilillah : Usaha-usaha yang tujuannya untuk meningkatkan atan
meninggikan Syiar Islam, seperti membela atau mempertahankan agama,
mendirikan tempat ibadah, pendidikan. rumah sakit dan lain-lain.

(h)lbnu Sabil : Orang yang kchabisan bekal dalam perjalanan (lcng'ui
maksud baik. Singkatnya orang musatir yang memerlukan bantuan.'®

Bertitik folak dari ayat 60 surat Af-Taubah sebagaimana telah
disebutkan di atas, jelas hanya delapan kelompok yang berhak menerima

zakat. Dalam istilah hukum [slam (figh) disebut Ashnaf Stamaniyah atan

kelompok delapan. Dengan mengacu penjelasan di atas keterlibatan yayasan

'® K). Sofyan Hasan, Pengantar Hdkum Zakat dan Wakaf, (Surabaya @ Al-Tkhlas, 1995, him
14-€6
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dalam pengelolaan zakat merupakan suatu kebijaksanaan yang terpuji. Lebih
lanjut Quraisy  Syihab  dalam  bukunya Membumikan Al-Quian, yang
mengutip pendapat Al Qordlowi dalam musykilat Al Faqr Wa Kayfa Al

Ajaha Al Islam, mengemukakan keistimewaan tersebut, yaitu :

(a)Jaminan terlaksananya syariat zakat (bukankah ada saja manusia-manusia
yang menghindar bila tidak diawasi oleh penguasa atau pemimpin).

(b)Pemerataan (karena dengan keterlibatan satu tangan diharapkan
seseorang tidak akan memperoleh dua kali dari dua sumber. dan
diharapkan semua kebagian).

(c)Memelihara air muka para mustahiq. karena mereka tidak perlu
berhadapan langsung dengan Muzakky, dan mereka juga tidak harus
meminta.

(d)Sektor (asnaf yang harus menerima zakat) tidak terbatas pada individu
tetapi juga untuk kemaslahatan umum; dan sektor ini hanya dapat

5 o . 9
ditangani oleh pemerinfah."
3) Pengelolaan dan Pendistribusian Hewan Qurban
Pada hari Idul Adha yakni pada tanggal 10 Dzulhijjah atau bulan Besar,
umat Islam memperingafi bulan itu dengan nama hari raya Qurban. Farena
pada hari itu atau bulan itn umat Islam bermaksud mengorbankan apa yang
menjadi miliknya yang berupa binatang ternak, misalnya : lembu, kerbau atau
kambing. Tujuan dari penyembelihan hewan kurban adalah itu untuk
menggembirakan fakir miskin di hari raya Idul Adha
Sebagal bentuk nyata dari aktifitas yayasan yang peneliti teliti ini juga

turut serta dalam pengelolaan hewan qurban. Adapun dasar diadakannya

qurban dapat dijumpai antara lain dalam Al-Qur’an Surat Al Kautrar ayat 2 :

¥ M. Quraisy Syihab, Membronikan Al-Qr'an, (Pandung | Mizan, 1992), him. 237.
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pAs 5 T2y X s

Artinya : “Maka dirikanlah Shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah™. (QS.
Al Kautsar (108) : 2)"

Dan juga dalam Surat Ibrahun ayat 31 :

7/’".'./// ’/"/// /\"\’,)) b \/.’j‘ ‘ E(_}ﬁ
9-a a. s ?L-.AB 9@4-9—' M =
1 _)_) LA \ - ") u:,/ \;S PN L
w v L R %a s o
> /' >/ /- - / ¥
A_S |
¢ Tor gl J‘f\{},. \)r’ﬁ u’bu‘J**"u" .,M‘C)‘J*:’
Artinya : “Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman
“Hendaklah mereka mendirikan Shalat, menafkahkan sebagian
rezki yang F.ami berika kepada mereka secara sembunyi ataupun

terang-terangan sebelum datang hari (kl:lm}ll} yang pada hari 1t11
tidak ada jual beli dan persahabatan™™. (QS. Tbrahim (14) : 3ty

Juga ler(lapal dalam Ha(liﬁ -
(e o A PG e

¢ r""\" (J' A/ o{;/ >
Artinya : “‘Barang siapa yang mempunyai kemampuan tetapi 1a tidak berkorban,
maka janganlah ia menghampiri tempat sembahyang Kami”. (HR.
Abmad dan [bnu Maja]])}"’
2. Tinjauan Tentang Dakwah
a. Pengertian Dakwah

Secara etimologi kata dakwali berasal darn bahasa Arab yaitu :

i o

-~~~ yang berarti fnen ajak, memangegil atau men oru
Dos i J_, VR gaj 88 ye

Dakwali dengan arti demikian dapat dijumpai dalam ayat-ayat Al-Qur’an, seperti :

® Departemen Agama 1, Op Cit, him 1110

' Departernen Agama Republik Indonesia, Op C'it, hlm, 384-3%5

2211 Sulairnan Rasjid, Figh klam, (Jakarta : Atahiriyah, 1976), him. 448,

D\ Aabirmad Yunus, Kamus Arab hidenesia, iJakarta : Yayasan Penyelnggaraan Pener) emah
Penatsiran Al-Qur'an, 1973), him. 127.
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Artinya : “Dar ajaklah penolong-penolongmu selain Allah™. (QS. Al Baqoroh (2) :
Ll

-\1)?_4

Juga dalam surat Ali Imron ayat 104 yang berbunyi :

; spim L PRI Y s s
¢ t—t:lul———-‘le) /de\g)lujr-—# er@:‘q W
Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamn segolongan nmat yang menyeru
kepada kebajikan”. (QS. Ali Imron (3) : 104)°
Dan dalam surat At Rum 'wdt 25 yang berblmvx
[ 2o !/-T Jrg \/bf‘/,/: e 5/‘l 1
:ﬁa-r’)dfa——ﬁr-u SUSANE XIS (> e
Artinya : “Femudian apabila dia memanggil-manggeil kamu dengan sekali panggil
dari bumi, seketika itu (juga) kamo kelnar (dari kubur)™. (QS. Ar-Rum
(I 25)°

Dengan  demikian bahwa secara ctimologi (bahasa) mempunyai arti
memanegil atau mengajak orang lain pada sesuatm untuk mencapai suatu mjuan
tertentu,

Sedangkan  kata  dakwah  secara  termunologi, para ahli  banyak
menceemukakan definist tentang  dakwah menurut redakst dan susunan bahasa
merela masing-masing, namun masih dalam pengertian dan maksud yang tidak janh
berbeda. Bahkan antara definigi-definisi itu saling melengkapi. Berikut ini

beberapa detinisi menurut para ahli :

_‘4 Departernen Agarna r‘t ymblik Tndonesia, O Cit, hlme 12
© sed Nl A3
“® e, hlm. €44
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1) Menurut Ali Machfuzh dalam kitabnya Hidayatullah Mursyidin, sebagaimana

yang dikutib oleh M. Manswr Amin, adnlah ;

fgjjlfih AVITRWIR J&»Jig)éwutw

L}V:\)ji}—»{_;l\ Egu:.:s l}/ il\c_}:_ Lg\:a.-«\j

Artinya @ “Mendorong (memotifasi) wnat manusia untuk melakukan kebaikan
dan mengikuti petunjuk, memerintah mereka untuk berbuat ma’ruf dan
mencegahnya dari perbuatan munkar agar mereka memperoleh
kebahagiaan dunia dan akhirat”.”’

Sedang menurut M. Mansyur Amin, dakwah mempunyai pengertian sebagai
berikut :
“Suatu aktivitas yang mendorong manusia memeluk agama Islam melalu
cara yang bijaksana dengan materi agama Islam agar mereka mendapatkan
. i . i 3 i . <28
kesejahteraan kim (dunia) dan kebahagiaan nanti (akhirat)”,
2) Menurut Hamzah Yaqub, dakwah dalam Islam adalah mengajak umat manusia
dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rosul-Nya.*’
3) Abdul Munir Mulkhan, memberikan definisi : Dakwah sebagai suatu usaha
menyeru dan menyampaikan kepada manusia konsepsi Islam tentang pandangan
dan tujuan hidup di dunia, yang meliputi amar ma’ruf nahi munkar dengan
berbagai macam cara dan medld dan membimbing pengalamannya dalam peri
kehidupan bermasyarakat.”
4) Adapmn Abd. Rosyad Shaleh, memberikan defimst : Dakwah adalah usaha
untuk merealisasi ajaran-ajaran Islam di dalam kehidupan sehari-hari, baik bagi
kehidupan seseorang maupunt masyarakat sebagai keselwruhan tata hidup

bersama dalam rangka pembangunan bangsa dan umat untuk memperoieh
keridloan Allal SWT.” A

21 14, Mansyur Amin, Op. Cit, him, 10
“* Bod, him. 10
* Harnzah Yaqub, Pichlizistik Kleon, (Pavhing - Diponcgoro, 1981), hlrm. 13
* Abdul Mumr Mulkhan, Heologi Gerakan Dakwah, (Yogyakarta : Sipress, 1966), him. 52
M Abd. Fosyad Shaleh, Management Dakowah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hlm. 2
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Berdasarkan pengertina-pensertion tersebut maka dapat pennlie simpulkan
bahwa dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan, baik dalam bentuk
tulisan, lisan, .lingk:ﬂn laku dan sebagainya. Dapat dilakukan secara individu atan
kelompok, agar obyek tumbuh dalam diri mereka suatu pengertian, kesadaran,
sikap penghayatan serta pengamalan ajaran agama yang disampaikan kepadanya
tanpa ada unsur paksaan. Maka keeksistensian dakwah terletak pada ajakan,
dorongan serta metode tertentu vang dipergunakan. Sehingga akan tercipta
hubungan terhadap orang untuk menerima ajaran dengan penuh kesadaran menuju
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Selanjutnya dalam menghadapi masyarakat yang beraneka ragam, maka
perlu dibentuk kelompok-kelompok dalam masyarakat. Dakwah melalui pengajian
adalah salah satu bentuk kelompok primer sosial keagamaan. Pengajian adalah
merupakan kegiatan bersama orang beriman untuk mempelajari atan mendalami
agama Islam,™ dalam rangka mewujudkan ajaran-ajaran agama Islam dalam semua
segi kehidupan.

Gejala menunjukkan pengajian keislaman dengan watak pesan keagamaan

lebih nampak laku untuk semua lapisan masyarakat Islam dewasa ini.

b. Dasar dan Hukum Dakwah
Sebagai dasar  dilaksanakannya dakwah Islam adalah Al-Qur’an dan
Hadits, sedangkan hukumnya wajib bagi setiap muslim dan muslimah. Adapun
dasar wajib dakwah ini sebagai mana berikut
e Dasar dari ayat suci Al-Qur’an :

2y 13 Poerwodarminto, Op Cit, hlm. 342,
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Artinva : “Hendaklah ada di antara kamu secolongan umat vang menyeru pada
yvane ma'mf dan mencegah dari yang munkar, mercka adalah orang-
- , i 73
orang yang beruntung”. (QS. Ali Imron (3) : 104)

Juea dalam 'w'ﬂ hm dl%blltk’m
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Artinya © “Famu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,

menyuruh kepada yane ma’rut’ dan mencegah yane munkar dan beriman
ET) a K L R |
kepada Allah”. (QS. Ali Tmron (3) : 110)

e Dasar dari Hadits :
j / / // - /7 ,

(c(u"uj/) AJIJJJLS‘&‘_}_QL'

Terjemahnya : “Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupun satu ayat™

(HR. Bnkhm'i)'?"’
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A Departemnen Agarna R.I, Op Cit, him. 22,
4 ; 3
Ibied, il 94,
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Terjemahnya - “Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran, maka
hendaklah ia mencegahnya dengan tangannya (kekuasaannya),
apabila tidak sanggup, dengan lidahnya, apabila tidak kuasa
maka den§an hatinya, dan itulah selemah-lemah iman”. (HR.
Muslim).”

Dari dasar-dasar yang dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dakwah itu wajib hukumnya. Dakwah dalam arti luas sesuai dengan
kemampuan dan kesanggupan masing-masing (sesuai dengan kondisi, situasi dan
konstelasi masing-masing). Dakwah adalah wajib (mengikat) segenap umat Islam
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yang mukallaf, siapapun, di tempat manapun dan ketika kapanpun.

¢. Tujuan Dakwah
Sebagaimana manusia hidup, maka ia mampunyai suatu tujuan. Begitu pula
halnya dengan dakwah. Tujuan dakwah harus jelas dan kongkrit, agar usaha
dakwah itu dapat diukur berhasil atan gagal. Seseorang da’i harus faham betul
tentang tujuannya dan nantinya akan memperoleh keberhasilan dalam usaha
dakwahnya.
Dalam mencapai tujuan dakwah, Drs. M. Mansyur Amin dalam bukunya
metode dakwah Islam mengungkapkan sebagai berikut :
1) Tujuan untuk perorangan, yakni terbentuknya pribadi muslim yang mempunyai
iman yang kuat, berperilaku sesnar dengan hukum-hukum yang disyariatkan
Allah SWT dan berakhlak karimah. Diharapkan agar pribadi-pribadi umat

manusia itu menjadi tuntas, dari ujung rambutnya sampai kedua tumit telapak

3 Salim Bahreisy (Pen), Riadhies Sholihin, (Bandung : Al Ma'arif, 1986), hlm. 197,
7R Endang Syaifuddin Anshori, Wawasan Islarn, Pokok-FPokok Fikiran Tentang fslam don
Dmmatnya, (Bandung : Pustaka Salrna, 1992), hlm. 160,
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kakinya. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al Baqoroh

ayat 208 yagg berbunyi
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Arlinya : “Hai orang-orang yang beriman, masnklah kamu ke dalam Islam
keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah Syaitan.
Se-«nm;gﬂmyﬂ Syaitan itu musuh yang nyata bagimu”. (QS. Al

Baqoroh (2) : 208)*

2) Tnjnan untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluarga bahagia, penuh ketenteraman

dan cinta kasih antara keluarga. Allah berfirman dalam Qur’an surat Ar Rum
avat 21, berbunyi :
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Artinya : “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dll’ldll\ﬂ.[l-N\ul di antaramu rasa

kasih sayang”. (QS. Ar Rum (30) : 21)”
3) Tujuan untuk masyarakat, yaitu 1c.1'ln‘n{uim§'m masyarakat sejahtera yang penuh
suasana  keislaman. Suatu masyarakat dimana anggota-anggota mematuhi

peraturan-peraturan yang telah diisyaratkan oleh Allah SWT, baik yang

berikatan antara hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan

I)Pp'u‘l:‘mt*n Ag'rmnff] u;:ur him. 50,
¥ Departernen Agama B.1, Op €1, hlrm 644,
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sesamanya, maupon manusia dengan alam sekitawnya, saling bantu-membantu,
penuh rasa persandaraan, persamaan dan senasib sepenangaungan.  Nabi
Muhammad SAW nwngg;unbnri-:ml masyarakat Islam sebagai berikut :
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Artinya : “Perumpamaan orang-orang yang beriman di dalam saling mencintai,
saling belas kasih dan saling mempunyai kesamaan rasa (diantara)
mercka adalah seperti satu tubuh. Apabila satu anggotanya merasa

sakit maka seluruh anggotanya ikut merasakan, tidak tidur dan merasa
sy
demam atau panas™. ™"

4) Tujuan intuk umat manusia sebirnh dunia yaitu terbentuknya masyarakat dinia
vang dengan kedamaian dan teguhnya keadilan.

Semua tujuan di atas merupakan penunjang dari tujuan final upaya dakwal.

Tujuan tinal dari upaya dakwah ini ialah terwujudnya kebahagiaan dan

kesejahteraan manusia lahir dan batin di dunia dan di akhirat nanti dalam naungan

mardhotillah.” Sebagaimana dijelaskan oleh Allah SWT. dalam Firman-Nya Surat

Al Baqoroh ayat 201 :
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Artinya : “Dan diantara mereka ada orang yang mendo’a : “Ya Tuhan kami.
berdlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah

kami dari siksa neraka™. (QS. Al Baqoroh (2) : 201)™

d. Unsur-Unsur Dakwah
Dalam pelaksanaan dakwal ada beberapa unsur yang tidak dapat
dipisahkan. semua merupakan ikatan yang erat untuk mencapai tujuan. Adapun
unsur-unsur dakwah tersebut adalah sebagai berikut :
1) Subyek atau Da’1 (Juru dakwah)
2) Obyek dakwah (yang menerima dakwah)
3) Materi dakwah
4) Metode dakwah
5) Media dakwah
adt. 1. Subyek Dakwali
Subyek dakwah ialah orang yang melaksanakan tugas dakwah.
Berhasilnya suatu kegiatan dakwah yang dilancarkan ditentukan sebagian
besar oleh Da’i. Oleh sebab itu sikap serta perilaku da’i memang perlu
dikaji dengan sungguh-sungguh.
Da’t atau juru dakwah yang terbesar saat ini dan untuk sepanjang
zaman adalah Rosululloh SAW. Untuk itu sikap serta perilaku beliau itulah
yang harus diteladani oleh setiap juru dakwah.* Sebagaimana dijelaskan

dalam Firman Allah SWT, Al-Qui"an surat Al Ahzab ayat 21 :

*? Departernen Agarna .1, (p Cit, hlm. 4+,
1A Lathief Fousyidi, Sthap dav Fertladie Cor Suara Muobarmmadiyah, Yoo 7 (1876, hilm, 31,
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Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu surt tanladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah” (QS. Al Ahzab (33) : 21)"
Disamping da’i mempunyai sifat sebagaimana yang ada pada Nabi
SAW, juga seseorang harus mempunyai syarat-syarat tertentu antara lain :
a) Seorang da’i harus menguasai Al-Qur’an dan Sunnah Rosulullah serta
hal-hal yang berhubungan dengan dakwah.
b) Seorang da’i mengetahui bahasa Arab dan mengetahui ilmu-tlmu
pengetahuan yang ada hubungannya dengan tugas-tugas dakwah, seperti
il jiwa, sosial, bahasa dan lain-lain.
¢) Pribadinya taqwa kepada Allah dan menjalankan segala yang menjadi
kehamsan sebagai seorang muslim.
adt. 2. Obyek atau Sasaran Dakwah
Maksudnya adalah massa yang kepada mereka itulah dakwah itu

dituiukan. Sasaran itu diterangkan dalam kitab Al-Qur’an surat Ali Imron
1 §

ayat 110 :
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" Departernen Agarma BT, Op Cit, hlm, 670
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Artinya : “Kamu adalah winat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’mt, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah”. (QS. Ali Imron (3) : 110)"

Dari ayat tersebut di atas, dapat diambil pelajaran bahwa dakwal
Islam itu ditujukan kepada seluruh umat manusia, baik yang muslim manpun
non muslim.

Bagi mereka yang belum masuk Islam, terhadap mereka itulah kanm
muslimin bertugas melaksanakan dakwah, mengajak mereka masuk Islam.
Dalam hal ini maka sasaran dakwah dapat dibagi menjadi dua golongan.™
a) Mereka yang belum beagama, kepada mereka itu da’i bertugas mengantar

mereka ke dalam suasana beragama, dengan menginsyafkan mereka
tentang asal usul kejadiannya dan akhir hayatnya. Sebagaimana Firman

Allah dalaum Qur’an Surat AnNahl : 78 yaitu:
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Artinva @ “Dan Allah mengeluarkan l{amu dml perut ibumu  dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penghhfﬂﬂn dan hati, agar kamu bersyukur”.
(QS. An Nahl (16) : 78)"

b) Bagi mereka yang sudah beragama, kepada mereka itulab da’i bertugas
menerangkan tentang kesempuwrnaan agama Islam dan Islam  adalah

sebagal penyempurna agama-agama sebelumnya. Bagi mereka vang

“* Departernen Agarna R.1L, Op Cit, hilrn, 24,
S Dra. Khadijah Nasution, fme Dakweh, (Y ogyakarta : LPI ik, Ushulndding 19717, him. 28
Y Departemen Agama R. 1, Op Cit, hlm. 413
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sudah beragama Islam, terhadap mereka da’i mempunyai tugas untuk
tetap meneguhkan imannya.
Dengan adanya da’i yang memenuhi syarat-syarat tersebut di atas,
Insya Allah dakwahnya dapat berjalan lancar dan mudah difahami. Karena
da’t mengerti kondisi dan situasi yang ada pada obyek dakwah.
adt. 3. Materi Dakwah
Materi dakwah ifu tidak lain adalah ajaran agama Islam, yang wajib
disampaikan kepada umat manusia Dan mengajak mereka agar mau
menerima dan mengikuti, diharapkan agar ajaran Islam itu benar-benar
diketahui, difahami, dihayati, serta diamalkan. Sehingga mereka hidup dan
berada dalam kehidupan yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama

Islam.

adt. 4. Metode Dakwah
Metode berasal dari bahasa Latin. Metode artinya cara kerja.
Mengenai cara berdakwah banyak cara yang dapat ditempuh, tergantung
pada situast dan kondisi. Baik masyarakat sebagai sasaran maupun fihak
pengemban tugas dakwah sebagai subyek pelaksana. Metode tersebut dalam

Al-Qur’an dijelaskan sebagai berikut :
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Artinya @ “Surublah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”.
(QS. AnNall (16) : 125)®

Dari pengertian di atas maka metode dakwah meliputi dengan
hikmah, nasehat yang baik, dan bertukar fikiran dengan cara yong lebih baik.

Lebih lanjut Syeikh Muhammad Abduh dalam menyimpulkan
pengertian dan penerapan metode tersebut, 1alah
1) Hikmah, yakni dengan alasan-alasan yang dapat diterima olsh kekuatan

akal tepat diterapkan untuk golongan cerdik cendekiawan yang cinta
kebenaran atau dapat berfikir kritis.

2) Maudhotil Hasanah, yakni dengan cara memberi pelajaran atau nasehat-
nasehat yang baik, tepat untuk golongan awam, orang kebanyakan yang
tidak dapat menangkap pengetahuan yang tinggi.

3) Wajadilhum billati hiya ahsan, yakni bertukar pikiran guna mendorong
supaya berfikir secara sehat, tepat untuk golongan yang kecerdasannya
tidak sesuai bila dilayani dengan seperti golongan awam.

Berhasil — atan  tidaknya  dakwah, bukanlah karena vang
didakwahkannya itu baik atan buruk saja, akan tetapi juga akan tergantung
kepada kepintaran da’i dalam mempergunakan metode. Berdakwah kepada
siapapun, harus menggunakan metode yang berlainan, sebab masyarakat itu
dapat digolongkan menurut umur, tingkat pendidikan, keadaan ekonomi,

pekerjaan, desa, kota, yang masing-masing sifat, tabiat, perhatian dan

persoalan sendiri-sendiri.

8 Ibid, him. 421,
** Moh. Natsir, Fighid Dakwah, (Jakarta : Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, 1978), hirn. 162,



29

Adt. 5. Media Dakwah
« Untuk  menyampaikan suatu informasi dapat dilakukan dengan
berbagai jalan. Media dakwah merupakan salah satu alat yang dapat
membantu juru dakwah dalam menyampaikan dakwahnya secara efektif dan
efisien.

Media yang dapat digunakan komunikator diantaranya ada yang
dimasukkan ke dalam :

1) The printed word (kata-kata tercetak).
2) The spoken word (kata-kata lisan).”

Dengan demikian dapat ditarik suatu pengertian bahwa yang
dimaksud media dakwah adalah alat yang menghubungkan pelaksana
dakwah dengan penerimanya. Oleh karena itu para da’i memerlukan media
dan sarana, serta membutuhkan alat dan media.

Lebih lanjut H. Masdar Helmy membagi media ini, antara lain :

1) Media Tercetak
Yang dimaksud media tercetak adalah segala barang cetakan, seperti :
surat kabar, majalah.

2) Media Visual
Yang dimaksud dengan media visual ialah media dakwah yang dapat
dilihat, seperti : televisi dan film.

3) Media Audity
Yang dimaksud dengan media audity ialah media dakwah yang dapat
didengar, seperti : radio, tape.

4) Media Pertemuan

Yang dimaksud ialah segala macam pertemuan, seperti : arisan, halah bi
halal, rapat-rapat, konggres, konferensi, muktamar, dan lain-lain.”"

* Oerni Abdurrachman, Dasar- Dasar Publ ik felation, (Bandung : Alummni, 1971/1978), him,
113

5! Masdar Helmy, Froblematika Dakwalt Islam dan Pedomean Mubaligh, (3emarang : CV. Toha
Futra, 1974), hlm. 12-22,



JDemikianlah lima wnsur dakwah yang tidak dapat tidak harus ada
dalam menjalankan aktifitas dakwah. Oleh karena itu sebagai seorang da’i
harus mengerti unsur-unsur tersebut sebelum melaksanakan kegiatan

dalcwah.

G.METODE PENELITIAN
Yang dimaksud dengan metode penelitian adalah “Cara yang telah diatur atan
berfikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan  dan
sebagainya)”.” Sehubungan dengan upaya ilmiah maka metode menyangkut masalah cara
untuk dapat memahami obyek dari penelitian. Oleh karena itu yang dimaksud metode
penelitian adalah suatu kerja yang teratur alau sistematis secara ilmiah guna menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu ilmu pengetahuan.
1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Penentuan Subyek Penclitian
Yang dimaksud dengan subyek penelitian di sini ialah orang yang dapat
memberikan informasi atau data, maka subyek penelitian yang penulis maksud
adalah :
1) Pengurus Majelis Tafsir Al-qur’an
2) Da’i yang secara rutin menangam dakwah di Majelis Tafsir Al-Qur’an.
b. Penentuan Obyek Penelitian
Yang diimaksud obyek penelitian di sini adalah tentang data apa yang akan

dicari dalam penelitian, maka yang menjadi obyek penelitian ini adalah :

WIS, Poerwodarminto, Op Cit, hlm. 649,



31

1) Peranan dakwah Majelis Tafsir Al-Quran Perwakilan Daerah Istimewa
Yogyakartg yang meliputi pengajian gelombang,.

2) Peranan dakwah Majelis Tafsir Al-Qui'an Perwakilan Daerah Istimewa
Yogyakarta yang meliputi pengelolaan dan pendistribusian zakat serta

pengelolaan dan pendistribusian hewan qurban.

2. Mectode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk memperoleh data-data dalam penelitian ini
adalah :
a. Metode Interview

Metode Interview adalah “metode pengumpulan data dengan cara tanya
Jawab sepihak yang harus dikerjakan dengan sistematika dan berlandaskan kepada
tujuan penelitian”.”* Adapun teknik mengenai sasaran metode ini ditujukan kepada
pengurus, juru dakwal atau da’i dan pihak-pihak lain yang sangat berperan dalam
pelaksanaan dakwah bil-lisan dan bil-hal yang dilakukan oleh pengurus Yayasan
Majelis Tafsir Al-Qur’an Perwakilan Yogyakarta serta faktor pendukung dan
penghambatnya.

Dalam pelaksanaan penelitian ini akan dipergunakan bentuk wawancara
terpimpin, dimana pihak responden diberi l;esemlmlan yang seluas-luasnya untuk
mengeluarkan pendapat serta jawaban-jawabannya. Hal ini memang sesuai dengan
karakteristik wawancara terpimpin, karena hendak mengungkapkan permasalahan

gecara mencdetail dan mendalam.

“3 Butrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Yayasan Fenerbit Fak. Psikologi UGM,
1985), hlm. 193
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b. Metode Observasi

him. 63.

Yang .dimaksud dengan metode observasi adalah pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.*

Dalam hal ini observasi diartikan pengamatan secara langsung dan
sistematis terhadap gejala yang diselidiki dengan maksud untuk meyakinkan
kebenaran data yang diperoleh dengan jalan interview.

Adapun teknik yang penulis gunakan dalam observasi ini adalah observasi
partisipan, yaitu pengamatan dengan terlibat, dan menggunakan pendekatan
observasi non partisipan.” Maksudnya peneliti bukan menjadi peserta yang
diteliti.

Dalam penelitian ini, metode observasi penulis, gunakan dalam rangka
mengetahui  keadaan dan pelaksanaan dakwah di lapangan, misalnya vang

berbentuk pengajian-pengajian.

Metode Dokumentasi

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menjelaskan dan menguraikan apa-apa yang sudah berlaln melalui
sumber dokumen.”

Dokumentasi adalah benda tertulis aiuu bergambar yang dapat memberikan
informasi atan data. Metode ini sebagat pelengkap, vaitu untuk mendapatkan data

yang tidak mungkin diperoleh melnlui interview dan observasi. Misalnya data

* thid, him. 136,
3 Bid, hlra 142
* Koent joramngrat (Ed), Metode-Metode Fenelitian Masyarakat, (Jakarta ; Gramedia, 1991),



untuk memperoleh tentang gambaran umum Majelis Tatsir.

3. Metode Analisa Data

Metode analisa data adalah cara yang digunakan untuk mengelola data yang
telah terkumpul. Setelah data terkumpul melalui teknik-teknik di atas maka langkah
selanjutnya adalah menganalisa data. Tujuannya adalah untuk menyederhanakan data
dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.

Untuk menganalisa data, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif, yaitu metode yang digunakan terhadap suatu data yang telah dikumpulkan
kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisa dengan argumentasi logika
yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat.”” Hal ini dimaksudkan untuk melihat
kesesuaian antara teori yang disajikan dengan hasil di lapangan yang diperoleh

melalui penelitian,

*T Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Stuatie Feridekatan Fraktis, (Jukarta ; PT. Kineka
Cipta, 1993), hirn. 115,
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penulis melakukan penelitian di_ lokasi penelitian, kemudian melakukan
analisa dari data yang diperoleh, maka sampailan pada penghujung akhir dalam
penyusunan skripsi penulis merumuskan kesimpulan.

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis paparkan sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Peranan MTA Perwakilan DIY

Peranan MTA perwakilan DIY, adalah dengan terlaksananya hak-hak dan
kewajiban para pengurus MTA perwakilan DIY, yaitu dalam hal dokwah di
Yogyakarta. Sebagaimana tercermin dalam program kerja yang telah dilaksanakan
dapat berjalan dengan baik. Adapun bentuk pengelolaan yang dilaksanakan oleh MTA
perwakilan DIY berupa penyelenggaraan pengajian gelombang bagi masyarakat
(warga MTA) yang berbentuk kajian tafsir Al-Qur’an. Selain itt MTA berupaya
mengkoordinr pelaksanaan zakat dan pelaksanaan qurban. Dengan MTA melibatkan
diri dalam masalah zakat dan qurban mengandung maksud untuk meningkatkan
kesadaran umat. Serta menarik umat (khususnya warga MTA) agar mengamalkan
agamanya (Islam) secara nyata. Disamping merupakan hasil kaji dari ilmu yang
selama ini mereka peroleh.

Adapun kualitas keberhasilan dari seluruh kegiatan sangat subyektif. Hal ini.

disebabkan setiap usaha yang berusaha merubah keadaan warga MTA menjadi

83
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keadaan vane lebih baik miemerllem kearitan dan kesabaran, disanpine banvak

Faklor yane mempens ultinya,

2. llaktor Pendukung dan Penshambat
a. Faktor pendukuns

Faktor pendukung dalant pelaksanaan  dakwali i Vogyakarta  vane
dilaksanakan olel MTA perwakilan DIY adalah adanya ketaatan umat notuls dibing
dan xlihimhi_:l,;'.. Schingga seliap kegiatan vang dilontarkan selala wendapal regpon
yang baik dari warea MTA Sebnn in warea MTA daban meneikin ke e
selaht dicerta kemantapan dan kevakinan yang tmggi. Dari segi da™ yang
mayoritas berpendidikan sarjana selaln memberikan matori penuh kesabaran dan
kearttin. Sifat ikhlas sewantiass nwerel (unuklan wmanakala para dar perboricn
mafert. Da’t tidak fagi memikirkan sonl biava, dzmm senata-mata mensharap
pahala dari Allah SWT. Teraklir yang  dirasa menjadi pendukime karena
pemmpin (pengunns M TA) senantiasa bekeria bersama-sama. demy terwiudnya
tali silatorahmi yang eral baik antara penewrns dencan arga MTA wmaupun
pengorus dengan instansi Jain.

h. Faktor Penghambat

Sedangkan yang menchambat dalam pelaksanusn dakwah di Y ogyakarty
adalah dampak belum dikenalnya MTA secara kesoluruhan oleh nasy arakof
Lal 2 T EXh " — i ST I n Pk o A %
Sehingga persepsi vang belum pas menyebabkan mereka bersikap apriori lerhadap

MTA.
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Selain itu dari segi fasilitas untuk menampung warga yang mengikuti
pengajian masih belum memadai. Adanya warga yang mengikuti pengajian dengan
membawa anak kecil sedikit banyak mengganggu kegiatan pengajian. Belum lagi

faktor ngantuk yang disebabkan kelelahan sangat menghambat konsentrasi mereka

dalam mengikuti pengajinn.

’

Dari pelaksanaan pengelolasn zakat berdasarkan analisa penulis sangat
subyektif. Penulis sebelumnya memperkirakan bahwa yayasan memfokuskan pada
satu jenis zakat saja, namun setelah diadakan penelitian ternyata MTA dalam
pengelolaan zakat bersifat umum, dengan berdasarkan pada nisab Iman.

Dalam kepengurusan MTA sendiri, cenderung mengutamakan regenerasi.

Pergantian pengurus dipandang perlu apabila seorang pengurus tidak sanggup dan

tidak lagi sesuai dengan aturan sebagaimana yang ada.

B. SARAN-SARAN

1.

Di dalam melaksanakan dakwah Islamiyah alangkah baiknya jika MTA senantiasa
mengembangkan  kegiatan lebih intensif lagi terhadap masyarakat, sehingga
keberadaan MTA bukan hanya dirasakan oleh warga MTA sendiri, namun masyarakat

luas juga bisa merasakan dan mengenal lebih dalam tentang MTA.

- Kepada warga MTA yang mengikuti kegiatan, agar lebih disiplin lagi sesuai dengan

tata tertib yang telah diberlakukan. Serta menghindari hal-hal yang dapat mengganggu

konsentrasi selama kegiatan berlangsung,

. Perlu adanya evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan,

sehingga dapat diketahui kelemahan dan kelebihan serta dapat meningkatkan peranan

MTA dimasa mendatang,



{8

C. PENUTUP

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, karena berkat pertolongan-Nya
penulis dapat menyelesaikan penyusunan dan penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa segala kekuatan telah penu\is curahkan, namun
kesempurnaan hanya pada Allah semata. Selain itu penulis berkeyakinan bahwa Allah
SWT tidak menghendaki kesukaran, akan tetapi selaln memberi kemudahan. Untuk itu
saran dan kritik yang bersifat membangun dari semua pembaca, guna kesempurnaan
sripsi ini, sangat penulis harapkan.

Akhirnya penulis berharap, mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bukan hanya
bagi diri penulis namun juga bagi para pembaca pada umumnya. Amien Ya Rabbal

Alamiin.
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